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Abstract: The aims of this research is to develop a training model of a quality of web 
based management system. The model development is employing Dick and Carey model. 
This model development step begins by identify instructional goal(s), conduct instructional 
analysis, analyze learner and contexs, write performance objectives, develop assessment 
instrument, develop instructional strategy, develop and select instructional materials, de-
sign and conduct formative evaluation of instructional, revising, and design and conduct 
summative evaluation. Research and development produces web-based training model in 
the form of conceptual and physical models. Of the product development process and evalu-
ation is done, it can be concluded, that the training model based quality management sys-
tem and effectiveness websites categorized either to improve the competence of employees 
in providing services.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan model pelatihan sistem mana-
jemen mutu yang berbasis web. Pengembangan dilakukan denganmetode  research dan 
development (R&D) model Dick dan Carey. Model ini meliputi sepuluh langkah, yakni me-
nentukan tujuan umum, menganalisis pembelajaran, mengidentifikasi kemampuan bawa-
han, menuliskan tujuan khusus, pengembangan penilaian acuan patokan, pengembangan 
strategi pembelajaran, memilih dan mengembangkan materi pembelajaran, merancang 
dan pengembangan evaluasi formatif, melakukan revisi, serta merancang dan mengem-
bangkan evaluasi sumatif. Penelitian pengembangan ini menghasilkan model pelatihan 
berbasis website dalam bentuk konseptual dan model fisikal. Dari proses pengembangan 
dan evaluasi produk dilakukan, dapat ditarik kesimpulan,bahwa model pelatihan sistem 
manajemen mutu berbasis website dikategorikan baik dan efektif untuk meningkatkan kom-
petensi karyawan dalam memberikan pelayanan. 

Kata kunci: pengembangan model, model pembelajaran, pelatihan berbasis Web, sistem 
manajemen mutu 

PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi dan komunikasi saat ini 
membawa dampak perubahan yang signifikan dalam 
kehidupan sebuah organisasi. Perubahan yang ter-
jadi tidak hanya pada produk eksternal, kegiatan, 
atau struktur, melainkan juga dalam cara organisasi 
beroperasi: nilai-nilai, pola pikir, bahkan tujuannya 
dengan berbantuan teknologi dan komunikasi. Se-

buah institusi dikatakan organisasi yang belajar apa-
bila orang yang merupakan bagian dari organisasi 
tersebut mengembangkan kapasitas mereka secara 
terus-menerus untuk menciptakan hasil yang mereka 
inginkan, di mana pola pikir yang luas dan baru di-
pelihara, aspirasi kolektif dipoles, dan orang-orang 
belajar tanpa henti untuk melihat segala hal secara 
bersama-sama (Senge, 1990: 3). Sementara Mar-
quardt (Miarso, 2011: 191), mendefinsikan  organi-
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sasi belajar sebagai organisasi yang bersama-sama 
bersungguh-sungguh, dan senantiasa mentransfor-
masikan diri dengan mengumpulkan, mengelola, 
dan mengguna-kan pengetahuan untuk keberhasilan 
usaha. Perubahan yang begitu cepat dan mendasar 
sebagaimana diungkapkan Senge dan Marquardt, 
termasuk di dalam bidang kemajuan teknologi dan 
komunikasi tersebut harus disejajarkan dengan pe-
rubahan kompetensi sumber daya manusia (SDM) 
organisasi. Organisasi harus mampu beradaptasi dan 
berkolaborasi dengan perubahan yang ada di ling-
kungannya dengan tanpa meninggalkan kekhasan-
nya. Jika  tidak mampu beradaptasi dan berkolabo-
rasi dengan perubahan lingkungan, maka organisasi 
tersebut akan lumpuh dan pada akhirnya mati.

Sumber daya manusia merupakan elemen utama 
organisasi dibandingkan dengan elemen lain seperti 
modal, teknologi, dan finansial sebab manusia meru-
pakan aspek organisasi yang mengendalikan sub-sub 
komponen lainnya tersebut. Oleh karena itu, investa-
si yang paling penting bagi organisasi adalah sum-
ber daya manusia yang merupakan kunci keberhasil-
an organisasi agar tetap bertahan dan berkembang. 
Kehandalan sebuah organisasi akan tercermin pada 
kualitas layanan sumber daya manusianya. Lembaga 
dikatakan bermutu apabila terjalin kepuasan pelang-
gan dengan jasa yang diberikan (Salls, 2010: 6). 
Oleh karena itu, maka sebuah organisasi harus mam-
pu menciptakan suatu sistem layanan kepada para 
pelanggan, sehingga terjalin hubungan yang saling 
membutuhkan. Sumber daya manusia, sebagai suatu 
motor penggerak organisasi harus mampu bergerak 
dengan standar layanan sehingga menghasilkan 
kualitas kinerja yang efektif. Suatu organisasi untuk 
berfungsi efektif harus mengetahui dan mengelola 
sejumlah kegiatan yang saling berhubungan. Suatu 
kegiatan yang memakai sumber daya, dan dikelola 
untuk memungkinkan transformasi masukan men-
jadi keluaran, dapat dianggap sebagai suatu proses. 
Acap kali keluaran suatu proses merupakan masukan 
bagi proses berikutnya. Untuk menciptakan suatu si-
klus proses tersebut diperlukan dukungan kemajuan 
teknologi dalam peningkatan sumber daya manusia 
yang mengelola sistem yang berjalan.

Upaya yang kongkret dilakukan dalam menin-
gkatkan kualitas sumber daya manusia organisasi 
adalah salah satunya pelatihan. Program pelatihan 
dan pengembangan sumber daya manusia menjadi 
suatu keharusan bagi organisasi karena penempatan 

karyawan secara langsung dalam pekerjaan tidak 
menjamin mereka akan berhasil. Permintaan pe-
kerjaan dan kapasitas karyawan haruslah seimbang 
melalui program orientasi dan pelatihan. Organisasi 
harus mampu mengidentifikasi kebutuhan individu, 
model, dan jenis pelatihan agar dapat disesuaikan  
dengan tujuan yang ingin dicapai. Dengan demikian 
akan dapat membuka peluang terjadinya penambah-
an keterampilan, pengetahuan, dan pengalaman un-
tuk pekerjaan yang lebih baik yang berdampak pada 
keberhasilan kerja yang mengakibatkan tercapainya 
tujuan organisasi. 

Pelatihan (training) merupakan aktivitas formal 
dan informal yang mengacu kepada metode yang di-
gunakan untuk memberikan karyawan baru atau yang 
ada saat ini dengan keterampilan yang mereka butuh-
kan untuk melakukan suatu pekerjaan, melalui proses 
yang terintegrasi agar para karyawan bekerja untuk 
mencapai tujuan organisasi (Dessler, 2006: 280). 
Pelatihan juga merupakan salah satu intervensi dari 
teknologi kinerja yang bertujuan untuk meningkat-
kan keberhasilan kerja yang berupaya untuk mening-
katkan mutu kinerja (Piskurich, 2007: 89). Mengacu 
kepada pendapat tersebut, bahwa dalam sebuah pela-
tihan keberadaan teknologi merupakan suatu kom-
ponen atau bagian yang harus ada. Sejalan dengan 
perkembangan dan kemajuan teknologi informasi 
perannya dalam pelatihan semakin dibutuhkan. 

Banyak penelitian yang telah dilakukan mem-
buktikan, bahwa keberadaan teknologi informasi ber-
peran penting dalam upaya peningkatan sumber daya 
manusia sebuah organisasi. Pengembangan  dengan 
pengintegrasian teknologi informasi dalam pelatihan 
peningkatan sumber daya manusia semakin dibutuh-
kan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang 
pengembangan multimedia sebagai sarana penyam-
paian pesan pembelajaran yang dilakukan oleh Arkun 
dan Akkoyunlu (2008: 19), bahwa pengembangan 
multimedia dapat meningkatkan interaktivitas, lebih 
mudah, dan dapat mengefisiensi biaya. Temuan lain, 
bahwa pembelajaran dengan multimedia berbentuk 
web dapat membangkitkan minat dan daya tarik yang 
besar terhadap peserta didik.

Pemanfaatan perkembangan tekno-logi dan 
komunikasi untuk program pelatihan dalam sebuah 
institusi saat ini semakin marak dilakukan. Peman-
faatan tersebut tidak hanya terbatas dari pemanfaatan 
program-program aplikasi presentasi, tetapi telah 
berkembang kepada pemanfaatan program berba-
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sis online seperti website. Pemanfaatan dan peng-
gunaan website atau disingkat web cukup berdam-
pak besar dalam penyelenggaraan pendidikan dan 
pelatihan. Di negara-negara maju, penyelenggaraan 
pendidikan dengan memanfaatkan web sudah men-
jadi pilihan dan kebutuhan. Hal ini tentu saja karena 
dukungan teknologi, baik dalam urusan administrasi 
dan manajemen pengelolaan, maupun dalam urusan 
penyelenggaraan pembelajaran itu sendiri memberi-
kan manfaat yang cukup besar dalam upaya mening-
katkan kualitas dan kuantitas pendidikan. Dalam 
dua dekade terakhir, kita telah menyaksikan evolusi 
pendidikan berbasis web jauh mengalami perubahan 
yang signifikan. Dari awal perkembangan dalam ben-
tuk program cetak dan korespondensi melalui surat 
beralih kepada sistem online dengan tingkat pertum-
buhan yang luar biasa, baik untuk manajemen pelak-
sanaan maupun proses pembelajaran. Fungsi sistem 
pendidikan berbasis teknologi dalam hal ini web 
telah jauh melampaui imajinasi dan expectasi para 
praktisi pendidikan.

World wide web atau disebut web atau www, 
merupakan multimedia yang berisi berbagai infor-
masi yang bisa diakses melalui internet di mana 
dokumen-dokumen hypermedia (file komputer) dis-
impan dan dapat diambil melalui alamat yang telah 
ditata dan ditentukan dengan cara unik. Web bukan 
hanya sekedar menangani materi berbentuk teks, 
tetapi mampu menyimpan dan mengambil hyperme-
dia – multimedia yang terdiri dari teks, grafik, audio, 
dan video. Lebih lanjut diungkapkan, bahwa www 
merupakan kumpulan komputer yang bertindak se-
bagai server yang menyediakan berbagai isi informa-
si (content server), pada www ini terdapat dokumen-
dokumen dalam format tertentu yang memungkinkan 
dokumen tersebut dilihat sebagai teks, grafik, audio, 
dan juga dihubungkan dengan dokumen lainnya pada 
web (McLeod dan Schell, 2007: 71-72). Selain bersi-
fat elektronik dan dapat diakses kapan dan di mana 
saja serta oleh siapa saja, menurut Shelly (2007: 67) 
web juga merupakan layanan yang sangat banyak di-
manfaatkan dalam internet karena terdiri atas kumpu-
lan dokumen elektronik dari seluruh negara. 

Web menyediakan pendekatan-pendekatan ino-
vatif dalam menyajikan pelatihan atau pembelajaran 
jarak jauh. Menurut Hall (2003: 1), WBI (web based 
instruction) didefinisikan sebagai sebuah program 
pembelajaran berbasis hypermedia yang memanfaat-
kan berbagai fitur dan sumber www (world wide web) 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang supor-
tif dan bermakna. Sementara itu, menurut Vaughan 
(2006: 286) world wide web merupakan sebuah 
sistem informasi hypermedia kolaboratif terdistri-
busi. Sistem yang dirancang sebagai sebuah protokol 
untuk menghubungkan berbagai keaneka-ragaman 
dokumen yang ditempatkan pada komputer mana 
pun di dalam internet. Dari pendapat para ahli dapat 
disimpulkan, bahwa yang dimaksud dengan web 
dalam penelitian pengembangan ini merupakan suatu 
multimedia yang memuat berbagai dokumen dengan 
berbagai karakter (teks, audio, visual, animasi) yang 
terhubung oleh jaringan internet dan dapat diakses 
secara online.

Pengintegrasian web untuk pengembangan 
program pelatihan bagi karyawan sejalan dengan 
pendapat Jones dan Davis dalam Khosrow (2011: 
102), bahwa alasan mengintegrasikan teknologi ke 
dalam proses pendidikan dan pelatihan adalah karena 
ada kebutuhan untuk merencanakan pembelajaran 
yang akan memotivasi siswa untuk belajar. Desain 
pembelajaran adalah: (1) profesi yang penting; (2) 
berfokus pada membangun dan mempertahankan 
kinerja manusia yang efisien dan efektif; (3) dipandu 
oleh model kinerja; (4) dilakukan secara sistematis; 
(5) berdasarkan teorisistem terbuka; dan(6) berori-
entasi untuk mencari dan menerapkan solusi yang 
efektif. Tujuan dari desain pembelajaran adalah un-
tuk meningkatkan kinerja karyawan dan untuk me-
ningkatkan efisiensi dan efektivitas organisasi (Roth-
well dan Kazanas, 2004: 3-5). Sebagai bagian dari 
teknologi pembelajaran, sistem yang diciptakan oleh 
manusia untuk sesuatu tujuan tertentu yang pada in-
tinya adalah untuk mempermudah manusia dalam 
memperingan usahanya, meningkan hasilnya, serta 
menghemat tenaga serta sumber daya yang ada (Mi-
arso, 2007: 4). Dengan demikian, dapat sikapi bahwa 
pemanfaatan teknologi dalam pelatihan adalah untuk 
mempermudah upaya peningkatan sumber daya ma-
nusia organisasi dalam meningkatkan kinerja. 

Aktivitas pengembangan pembelaja-ran meru-
pakan suatu pengembangan model. Model pembela-
jaran adalah rangkaian komponen-komponen strategi 
pembelajaran yang terintegrasi, antara lain kompo-
nen: pentahapan dan urutan ide isi materi, penggu-
naan ikhtisar dan ringkasan, penggunaan contoh, 
penggunaan praktik, dan penggunaan strategi yang 
berbeda-beda untuk memotivasi siswa. Suatu model 
pembelajaran memperlihatkan seluruh aspek pem-
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belajaran yang berbeda-beda, dalam rangka meraih 
hasil belajar terbaik melalui antisipasi kondisi belajar 
tertentu, yang dideskripsikan secara detail (Reige-
luth, 1983: 21).

Pengembangan model pelatihan berbasis web 
didasarkan kepada pandangan konstruktivistik. 
Mayer dalam Regeluth (1999: 143), mengungkap-
kan bahwa pembelajaran konstruktivis terjadi ketika 
siswa secara aktif menciptakan pengetahuan mereka 
sendiri dengan mencoba untuk masuk akal dari ma-
teri yang disajikan kepada mereka. Menurut Pritchard 
dan Woollard (2010: 6), bahwa konstruktivisme me-
letakkan pada pentingnya konteks sosial. Dengan 
kata lain, pengalaman yang ada pada diri siswa  se-
bagaimana diperoleh dalam  kehidupan sosialnya 
dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran. Orien-
tasi konstruktivistik dalam model pelatihan berba-
sis web penting dipahami dan dilakukan, mengingat 
instruktur dan peserta pelatihan selaku pengguna di-
harapkan mampu mengkonstruksi pengetahuan baru 
berdasarkan pengalaman yang telah dimiliki. Model 
pelatihan berbasis web yang dikembangkan hanyalah 
alat bantu berbentuk sumber belajar yang berfungsi 
memfasilitasi cara belajar yang dilakukan.

Aktivitas pengembangan dan desain pelatihan 
merupakan suatu kegiatan yang terencana dan mem-
butuhkan model. Dalam konteks ini, model berfungsi 
sebagai acuan, petunjuk, atau pedoman yang dapat 
digunakan untuk menuntun perancang dalam mende-
sain sistem pelatihan sehingga pada akhirnya diper-
oleh desain sistem pelatihanyang efektif dan terukur 
untuk dilaksanakan. Model desain sistem pelatihan 
merupakan gambaran proses rancangan sistematis 
tentang pengembangan pembelajaran baik mengenai 
proses maupun bahan pelatihan yang sesuai dengan 
kebutuhan dalam upaya pencapaian tujuan.

Model dapat dikatakan sebagai sesuatu yang 
menggambarkan adanya pola berpikir. Sebuah model 
biasanya menggambarkan keseluruhan konsep yang 
saling berkaitan. Dengan kata lain model juga dapat 
dipandang sebagai upaya dan untuk mengkonkret-
kan sebuah teori sekaligus juga merupakan sebuah 
analogi dan representasi dari variabel-variabel yang 
terdapat di dalam teori tersebut (Pribadi, 2010: 86). 
Model adalah representasi suatu proses dalam bentuk 
grafis dan/atau naratif, dengan menunjukkan unsur-
unsur utama serta strukturnya. Dalam hal ini dimung-
kinkan penafsiran model naratif ke dalam bentuk 
grafis, atau sebaliknya (Miarso, 2011: 2). Sementara 

itu Gustafson  dan Branch mendefinisikan, model 
sebagai suatu penyajian yang sederhana atas bentuk, 
proses, fungsi fenomena fisik atau ide-ide yang kom-
pleks (Gustafson  dan Branch, 2002: 17). Sedangkan 
Robbins mendefinsikan “a model is an abstraction 
a reality, a simplified representation of some real 
word phenomenon” (Robbins, 1996:  25). Dari be-
berapa pendapat ini diketahui, bahwa sebuah model 
pada prinsipnya memiliki unsur-unsur yang tersusun 
secara terstruktur yang menggambarkan sebuah alur 
dan pedoman atau langkah-langkah untuk melakukan 
suatu kerja. Model dapat berupa gambar/grafis tetapi 
dapat juga berupa uraian langkah-langkah kerja.

Sementara itu, pengembangan pembelajaran 
atau pelatihan merupakan analisis, desain, konstruk-
si, implementasi, evaluasi dan pengelolaan proses 
pembelajaran dan non pembelajaran serta sumber 
daya untuk meningkatkan pembelajaran dan kinerja 
dalam berbagai situasi, institusi pendidikan serta lo-
kasi (Reiser, 2007: 4-7). Beberapa pengertian model 
pengembangan sebagaimana diuraikan memberikan 
petunjuk, bahwa sebuah model pengembangan ber-
tujuan untuk memberikan arah bagi upaya perbaikan 
dan peningkatan kualitas pendidikan dan pelatihan. 

Pengembangan juga berarti proses penerjemah-
kan spesifikasi desain ke dalam suatu wujud fisik 
tertentu (Dick Dan Carey, 2009: 213). Sebuah model 
pengembangan setidaknya terdapat komponen-kom-
ponen analisis kebutuhan, tujuan pengembangan 
model, sistematika pengembangan model, dan evalu-
asi dari pengembangan model tersebut. Pengembang-
an pembelajaran terdiri paling tidak lima aktivitas 
utama, yaitu: (1) menganalisis kondisi pembelajaran 
dan kebutuhan pemelajar; (2) mendesain rangkaian 
spesifikasi yang efektif, efisien, dan relevan dengan 
lingkungan; (3) mengembangkan semua bahan-bahan 
bagi semua pemelajar dan  manajemen material; (4) 
implementasi dari hasil rancangan pembelajaran; dan 
(5) evaluasi formatif dan sumatif dari hasil pengem-
bangan (Gustafson dan Branch, 2002: xii-xiii).

Berdasarkan beberapa definisi sebagaimana 
diuraikan, maka  dapat disimpulkan yang dimaksud 
dengan pengembangan model dalam penelitian ini 
adalah suatu proses pola pikir atau analogi yang ter-
diri dari komponen-komponen yang saling terkait/
terstruktur yang direpresentasikan dalam bentuk 
grafis dan/atau naratif yang digunakan sebagai pe-
doman acuan untuk mengkongkretkan suatu konsep 
yang akan dikembangkan secara terukur. Produk 

TP14010_1_sofyan.indd   213 26/06/2015   8:42:44



214

Jurnal Teknologi Pendidikan Vol. 16, No. 3, Desember 2014

pengembangan yang dimaksudkan adalah bahan ajar 
pelatihan sistem manajemen mutu bagi karyawan 
berbasis web. 

Model dalam pengembangan pelatihan ini ber-
fungsi sebagaia lat konseptual dan komunikasi untuk 
menganalisis, merancang, membuat, dan mengevalu-
asi pelatihan. Model dalam pengembangan desain 
pelatihan merupakan alat pemandu mulai dari ling-
kungan pendidikan yang luas untuk selanjutnya di-
aplikasikan dalam pelatihan dalam skala yang lebih 
sempit. Model pengembangan dalam pelatihan juga 
merupakan salah satu cara untuk mempertimbangkan 
dan menganalisis: latar belakang peserta pelatihan, 
interaksi ganda yang mungkin terjadi selama pembe-
lajaran, berbagai konteks di mana pelatihan berlang-
sung, dan kebutuhan untuk membimbing, menge-
lola, dan mengkomunikasikan proses desain sistem 
pelatihan. Masih terbatasnya model pelatihan dengan 
pengintegrasian teknologi e-learning menjadi alasan 
pengembangan ini. 

Harapan lain yang mendapatkan perhatian cu-
kup serius dari para perancang program pendidikan 
dan pelatihan, bahwa program pembelajaran dalam 
pelatihan harus dapat memberikan kesempatan ke-
pada para peserta untuk dapat secara aktif berusaha 
membangun sendiri pengetahuan dan kompetensi 
yang harus dimilikinya. Orientasi pembelajaran yang 
menitikberatkan aktivitas peserta didik untuk meng-
konstruk pengalaman ke dalam proses pembelajaran 
sejalan dengan pandangan konstruktivis. Pembela-
jaran konstruktivistik tergantung pada aktivas dari 
beberapa proses kognitif pada peserta didik selama 
belajar, termasuk memilih informasi yang relevan, 
mengorganisir informasi yang masuk, dan menginte-
grasi-kan informasi yang masuk dengan pengetahuan 
yang ada (Reigeluth, 1999: 148). Pelatih atau instruk-
tur hanyalah berperan sebagai fasilitator dan pem-
bimbing. Adalah tugas peserta pelatihan yang harus 
lebih aktif menemukan, menayakan, mencobakan, 
dan  mengomunikasikan, serta membuat jejaring dari 
pengalaman pembelajaran yang telah dilakukan. Pada 
akhirnya, peserta pelatihan akan menemukan dan 
memiliki secara permanen pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan yang diperoleh. Upaya untuk mencapai 
harapan-harapan tersebut, maka dilakukan pengem-
bangan model pelatihan dengan mengintegrasikan 
teknologi berbasis web.

Model program pelatihan yang direncanakan 
adalah dengan mengembangkan model pelatihan 

sistem manajemen mutu berbasis web. Program ini 
diasumsikan dapat mengatasi kelemahan program 
pelatihan tradisional yang selama ini dilakukan di 
STIKes Prima Jambi. Bagi STIKes Prima program 
pelatihan yang selama ini dilakukan belum dira-
sakan maksimal dalam upaya meningkatkan kom-
petensi karyawan. Kualitas pelayanan masih belum 
dirasakan maksimal. Meskipun telah melaksanakan 
sistem manajemen mutu yang memenuhi standar in-
ternasional, tingkat kepuasan dan layanan masih dira-
sakan kurang. Berdasarkan hasil observasi dan asess-
men kebutuhan, indikasi penurunan kualitas layanan 
tersebut disebabkan oleh minimnya intensitas pela-
tihan karyawan terhadap sistem manajemen mutu. 
Atas dasar tersebut, dirasakan penting untuk melaku-
kan suatu program pengembangan model pelatihan 
dengan mengintegrasikan teknologi berbasis website. 
Pengembangan model pelatihan berbasis website di-
lakukan sejalan dengan sinergisitas pengembangan 
sistem jaringan teknologi informasi (internet) yang 
terus berkembang dan dimanfaatkan oleh lembaga.

Mengacu kepada pendapat Gustafson dan Brach 
(2002: 1), bahwa model membantu seseorang untuk 
mengkonseptualisasi sebuah proses atau sistem, dan 
model juga menyederhanakan kompleksitas yang ada 
dalam situasi-situasi nyata ke dalam langkah-langkah 
umum yang dapat diterapkan dalam banyak konteks. 
Dengan demikian, pengembangan model pelatihan 
sistem manajemen mutu adalah suatu upaya untuk 
menyederhanakan kompleksitas dari sistem yang ada 
untuk diterjemahkan ke dalam bagian-bagian yang 
mudah untuk dipahami dan kontekstual. Penyeder-
hanaan bagian-bagian sistem manajemen mutu ini 
dilakukan dengan berbantuan multimedia berbasis 
web.

Fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah 
mengembangkan model pelatihan sistem manajemen 
mutu berbasis website di STIKes Prima Jambi. Tu-
juan penelitian ini adalah mendeskripsikan prosedur 
pengembangan model pelatihan sistem manajemen 
mutu berbasis website di STIKes Prima Jambi, se-
hingga dapat diketahui hasil pengembangan model 
pelatihan sistem manajemen mutu berbasis web-
site yang dapat menggambarkan tingkat efektivitas 
produk pengembangan. Pada akhirnya model yang 
dikembangkan dapat digunakan untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan dan pelatihan.
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METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan di Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan (STIKes) Prima Jambi. Waktu penelitian 
dilaksanakan selama 9 bulan, yaitu dalam rentang 
September 2010 sampai dengan Mei 2011. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian dan pengembangan (research and develop-
ment/ R&D). 

Model pengembangan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model Dick dan Carey (2009). 
Model ini memiliki sebagai berikut: (1) mengidenti-
fikasi tujuan pembelajaran; (2) melaksanakan anali-
sis pembelajaran; (3) mengidentifikasi tingkah laku 
masukan dan karakteristik siswa; (4) merumuskan 
tujuan performansi; (5) mengembangkan butir tes 
acuan patokan; (6) mengembangkan strategi pembe-
lajaran; (7) mengembangkan materi pembelajaran; 
(8) mendesain dan melaksanakan evaluasi formatif; 
(9) merevisi bahan pembelajaran; (10) mendesain 
dan melaksanakan evaluasi sumatif.

Prosedur penerapan pengembangan model Dick 
dan Carey dijabarkan dalam langkah prosedural pada 
Gambar 1.

Gambar 1. Alur penelitian dan pengembangan model 
pelatihan berbasis web

Jenis dan Sumber Data
Data yang diperoleh dari penelitian ini meliputi 

data kualitatif maupun data kuantitatif. Sumber data 

diperoleh dari assesment kebutuhan yang berasal dari 
teman sejawat, kajian literatur, laporan kegiatan, ob-
servasi, dan ahli, seperti: ahli desain pembelajaran, 
ahli materi sistem manajemen mutu, dan ahli multi-
media pembelajaran (web). Sumber data berikutnya 
adalah tanggapan subjek uji coba lapangan. Data 
yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara kuali-
tatif. Sementara data yang dikategorikan kuantitatif 
dianalisis dengan teknik persentase. Data diperoleh 
dengan menggunakan instrumen kuesioner (angket), 
wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian 
ini dilakukan dalam bentuk penelitian pendahuluan, 
validasi ahli, dan ujicoba lapangan. Instrumen pe- 
ngumpulan data yang digunakan adalah kuesioner, 
lembar observasi, lembar wawancara, dan dokemen-
tasi foto dan dokumen.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara pen-
gisian kuesioner, wawancara, observasi, dan doku-
mentasi. Kuesioner, kuesioner menggunakan per-
tanyaan terbuka untuk mendapatkan informasi yang 
bermanfaat yang mendukung teori, informasi kebu-
tuhan untuk pengembangan model dan penilaian atas 
model yang dikembangkan. Wawancara, wawan-
cara yang dilakukan menggunakan pertanyaan yang 
terbuka. Responden dapat memberikan informasi 
yang tidak terbatas dari berbagai perspektif. Wawa-
ncara mendalam diperlukan untuk memperoleh data 
tentang proses pembelajaran berbasis web. Observa-
si, observasi dilakukan untuk memperoleh data ten-
tang ketersediaan daya dukung untuk pengembangan 
pelatihan berbasis web.  Proses observasi memerlu-
kan ketelitian merekan semua komponen-komponen 
yang ada hubungannya dengan produk yang akan 
dikembangkan. Dokuemntasi, dokumentasi dilaku-
kan untuk merekam data baik berupa angka, foto, 
portofolio yang tersedia dan ada hubungannya den-
gan daya dukung pengembangan bahan pelatihan 
berbasis web.

Analisis Data
Sementara itu prosedur analisis data meng-

gunakan teknik triangulasi. Triangulasi merupakan 
proses memverifikasi informasi yang diperoleh dari 
peristiwa yang sama tetapi dari partisipan yang ber-
beda. Melalui triangulasi diharapkan akan diperoleh 
data yang lebih terpercaya sekalipun diperoleh me-
lalui metodologi yang berbeda. Melalui triangulasi 
juga memungkinkan munculnya berbagai pandangan 
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dalam konteks yang sama. Sebagai contoh, untuk 
melihat aspek bahan pelatihan berbasis web dapat 
dilakukan oleh tiga orang ahli. Demikian juga un-
tuk melihat aspek multmedia website dapat dilihat 
oleh dua orang ahli, yakni ahli multimedia dan ahli 
teknologi pendidikan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengembangan Model Pelatihan Sistem 
Manajemen Mutu Berbasis Web 

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan 
produk dalam bentuk bahan pelatihan sistem manaje-
men mutu berbasis web. Web produk pengembangan 
ini berbentuk fisik yang dapat diakses oleh peserta 
pelatihan. Dalam web produk pengembangan dileng-
kapi dengan materi atau bahan ajar pelatihan sistem 
manajemen mutu yang dapat diakses secara online 
oleh peserta pelatihan. Model pelatihan ini akan 
digunakan oleh karyawan baru dalam upaya mem-
percepat proses sosialisasi mengenai sistem nanaje-
men mutu yang diterapkan di lembaga, dalam hal ini 
STIKes Prima. 

Produk pengembangan dalam bentuk model 
pelatihan yang sudah dirancang selajutnya dievaluasi 
oleh tim pakar. Ahli yang mengevaluasi produk ran-
cangan model pelatihan ini meliputi, ahli desain pem-
belajaran, ahli materi sistem manajemen mutu, dan 
ahli teknologi dan komunikasi. Ketiga ahli tersebut 
merupakan orang yang ahli di bidangnya dan telah 
memiliki kualifikasi pendidikan akademik strata dua 
(S2) dan strata tiga (S3). Hasil evaluasi terhadap 
produk pengembangan model pelatihan dari ketiga 
ahli tersebut, adalah: Pertama, Ahli desain pembe-
lajaran secara keseluruhan memiliki tingkat rata-rata 
penilaian 3,5. Rata-rata tersebut jika diinterpretasikan 
dengan kategori kelayakan adalah dinilai baik atau 
layak. Aspek-aspek yang dinilai dari desain pembela-
jaran meliputi: kejelasan rumusan tujuan, penjelasan 
isi materi, penyampaian motivasi, kesesuaian tugas 
dan latihan, keruntutan materi, kesesuaian dengan 
karakteristik sasaran, relevansi materi dengan tujuan 
pembelajaran, dan kesesuaian materi dengan ketepa-
tan latihan. Rekomendasi ahli adalah, bahwa program 
pelatihan berbasis web dapat digunakan pelaksanaan 
pelatihan sistem manajemen mutu secara online. 

Kedua, ahli materi sistem manajemen mutu. 
Komponen-komponen yang dinilai dalam evalu-
asi pengembangan model pelatihan berbasis web 
oleh ahli, adalah kesesuaian materi dengan tujuan 

pembelajaran, kecukupan materi untuk mencapai 
kompetensi, kesesuaian materi dengan kemampuan 
peserta pelatihan, ketepatan latihan dengan materi, 
kedalaman materi, kesesuaian materi dengan contoh 
yang diberikan, dan ketepatan simpulan. Hasil evalu-
asi yang dilakukan ahli terhadap indikator yang ada 
dalam model pelatihan mencapai tingkat rata-rata 3,5. 
Angka tersebut berada pada kategori kelayakan atau 
dinilai baik atau layak. Dengan demikian, rekomen-
dasi dari ahli bahwa produk pengembangan model 
dapat dilanjutkan pada uji coba lapangan. 

Ketiga, ahli teknologi dan komunikasi. Indika-
tor yang dievaluasi pada kategori teknologi dan ko-
munikasi, meliputi: ketepatan tata letak, kemenarikan 
program, kecepatan akses, dan kejelasan link dalam 
web. Hasil penilaian ahli terhadap keempat indikator 
tersebut berada di tingkat rata-rata 3,2. Angka rata-
rata ini berada pada kategori baik atau layak. Hasil 
evaluasi ahli merekomendasikan, bahwa produk 
pengembangan model pelatihan berbasis web dapat 
dilanjutkan pada proses uji lapangan. Meskipun ke-
tiga ahli merekomen-dasikan uji lapangan, terdapat 
beberapa bagian pada model pengembangan yang 
harus dilakukan revisi. Bagian-bagian yang menu-
rut ahli harus direvisi adalah: 1) evaluasi sebaiknya 
diberikan dalam bentuk tes pilihan ganda, 2) peng-
gunaan kata atau istilah yang harus konsisten, 3) 
pemberian contoh harus relevan dengan kasus yang 
ada, dan 4) perbaikan pada tampilan awal web dari 
sisi kemenarikan, yaitu keseimbangan antara gambar 
dengan huruf yang digunakan.

Setelah direkomendasikan untuk dilakukan uji 
coba lapangan, maka berikut hasil uji coba lapangan, 
yang meliputi tiga tahapan, yakni: Pertama, uji satu-
satu (one to one learner). Uji coba ini dilakukan ter-
hadap 3 orang pengguna. Hasil uji coba perorangan 
secara keseluruhan memiliki tingkat rata-rata 3,0. 
Angka rata-rata ini berada pada kategori baik. Menu-
rut pengguna, model pelatihan berbasis web telah 
memenuhi kriteria penggunaan dari sisi dapat me-
ningkatkan motivasi, memiliki sistematika penyajian 
yang jelas, kesimpulan yang relevan, evaluasi yang 
baik, dan kecukupan materi yang diperlukan. Secara 
berturut-turut tanggapan pengguna terhadap kompo-
nen model yang dikembangkan adalah: komponen 
pembelajaran rata-rata 3,0, komponen materi rata-
rata 3,0, komponen tampilan rata-rata 3,2, dan kom-
ponen aksesibi-litas rata-rata 3,2. Dengan demikian, 
hasil uji coba perorangan dikategorikan baik.
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Kedua, uji coba skala terbatas dilakukan terha-
dap 6 orang pengguna. Subjek uji coba diminta untuk 
mengakses materi model sistem manajemen mutu 
berbasis web yang dikembangkan. Komponen-kom-
ponen tanggapan yang disampaikan subjek uji coba 
meliputi: komponen pembelajaran rata-rata 3,4, kom-
ponen materi rata-rata 3,3, komponen tampilan rata-
rata 3, 3, dan komponen aksesibilitas rata-rata 3,4. 
Dengan demikian, hasil uji coba perorangan dikate-
gorikan baik. Perbaikan yang dilakukan berdasarkan 
cacatan dari uji coba lapangan dilakukan terhadap 
penyajian materi harus juga dilakukan dalam bentuk 
tabel. Di samping itu, petunjuk penggunaan program 
harus diperjelas. 

Efektivitas Model Pelatihan Sistem Manajemen 
Mutu Berbasis Web 

Selaian melakukan uji ahli dan uji coba la-
pangan, produk pengembangan model berbasis 
web dilakukan juga dengan uji efektivitas. Tingkat 
efektivitas diukur dengan menggunakan angket un-
tuk menjaring pendapat karyawan tentang program 
pelatihan berbasis web yang kembangan. Angket di-
berikan terhadap 12 orang karyawan dengan tujuan 
meminta pendapat pengguna atau sasaran terhadap 
model pengembanga. Hasil uji coba efektivitas mo-
del pelatihan berbasis web yang dikembangkan divi-
sualisasikan pada Gambar 2.

 

Gambar 2. Rata-rata efektivitas indikator kemanfaatan uji 
coba model pelatihan berbasis web

Gambar 2 menunjukkan bahwa indikator tingkat 
kebergunaan dan kemanfaatan bahan atau materi 

pelatihan yang didesain berbasis web  memberikan 
kemanfaatan yang cukup besar. Hal ini tergambar 
dari tingkat rata-rata jawaban karyawan yang meng-
isi angket, bahwa materi pelatihan dalam website 
sudah memiliki relevansi, dapat diulang, dan prose-
dural. Uji efektivitas model pelatihan juga dilakukan 
untuk melihat indikator metode pelatihan berbasis 
web. Hasil kuesioner atau angket yang disebarkan 
kepada karyawan divisualisasikan pada Gambar 3.

.

Gambar  3. Rata-rata efektivitas indikator metode uji coba 
model pelatihan berbasis Web

Tingkat efektivitas indikator metode pela-
tihan sebagaimana pada Gambar 3 menunjukkan 
bahwa kejelasan materi pelatihan, fleksibilitas, dan 
keluwesan waktu penggunaan yang didesain dalam 
web  menggambarkan metode pelatihan dapat dii-
kuti dengan baik oleh karyawan. Hal ini tergambar 
dari tingkat rata-rata jawaban karyawan yang me-
ngatakan, bahwa metode pelatihan melalui web su-
dah baik. 

Uji efektivitas berikutnya adalah melihat 
tingkat kualitas pelatihan yang menggunakan web. 
Indikator kualitas pelatihan juga dilakukan dengan 
menyampaikan kuesioner isian terhadap karyawan 
yang menjadi peserta pelatihan. Hasilnya divisualisa-
sikan pada Gambar 4.

Tingkat efektivitas indikator kualitas pelatihan 
sebagaimana pada Gambar 4 menunjukkan bahwa 
waktu penggunaan, kelengkapan menu, kemudahan 
operasional, dan kemenarikan web  yang didesain 
membuktikan bahwa kualitas pelatihan efektif dan 
menarik digunakan oleh karyawan. Hal ini tergam-
bar dari tingkat rata-rata jawaban karyawan  yang 
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Gambar 4. Rata-rata efektivitas indikator kualitas 
pelatihan uji coba model berbasis Web

Tingkat efektivitas indikator kualitas pelatihan 
sebagaimana pada Gambar 4 menunjukkan 
bahwa waktu penggunaan, kelengkapan menu, 
kemudahan operasional, dan kemenarikan web
yang didesain membuktikan bahwa kualitas 
pelatihan efektif dan menarik digunakan oleh 
karyawan. Hal ini tergambar dari tingkat rata-
rata jawaban karyawan  yang menjadi subjek uji 
coba yang mengatakan, bahwa kualitas 
pelatihan melalui web sudah efektif, efisien, dan 
menarik. Secara keseluruhan, hasil uji coba 
yang meliputi indikator kemanfaatan, metode 
pelatihan, dan kualitas pelatihan yang dilakukan 
dengan menggunakan pelatihan berbasis web
sudah efektif. Hal ini terlihat dari tingkat rata-
rata hasil uji coba yang sudah di atas angka 3. 
Skor ini mengindikasikan, bahwa produk 
pengembangan sudah sangat baik dan layak 
untuk digunakan dan diimplementasikan. 
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menjadi subjek uji coba yang mengatakan, bahwa 
kualitas pelatihan melalui web sudah efektif, efisien, 
dan menarik. Secara keseluruhan, hasil uji coba yang 
meliputi indikator kemanfaatan, metode pelatihan, 
dan kualitas pelatihan yang dilakukan dengan meng-
gunakan pelatihan berbasis web sudah efektif. Hal 
ini terlihat dari tingkat rata-rata hasil uji coba yang 
sudah di atas angka 3. Skor ini mengindikasikan, 
bahwa produk pengembangan sudah sangat baik dan 
layak untuk digunakan dan diimplementasikan.

Gambar 4. Rata-rata efektivitas indikator kualitas 
pelatihan uji coba model berbasis Web

Pembahasan 
Upaya melihat tingkat keefektifan model yang 

dikembangkan mengacu kepada pendapat Menu-
rut Reigeluth dan Merrill seperti dikutip Degeng 
(1989: 167), salah satu indikator keefektifan pem-
belajaran adalah kecepatan unjuk-kerja. Semakin 
cepat seorang siswa menampilkan unjuk-kerja, ma-
kin efektif pengajaran. Hal ini dibuktikan oleh subjek 
uji coba dalam melakukan aktivitas pelatihan yang 
menggunakan bahan ajar berbasis website  sebagai 
sumber belajar. Pada uji coba lapangan yang di-
lakukan, pengguna mampu mengikuti pelatihan dan 
melakukan unjuk kerja sebagaimana dipersyaratkan. 
Kualitas hasil proyek atau pekerjaan subjek uji coba 
telah memiliki kategori baik. Hal ini membuktikan, 
bahwa bahan pelatihan sistem manajemen mutu ber-
basis website dapat dikategorikan efektif digunakan 

sebagai sumber belajar. Stimulus yang disampaikan 
dalam bentuk website mampu direspon dengan baik 
oleh pengguna berdasarkan strategi kognitif yang 
dimilikinya. Peserta pelatihan secara kreatif dapat 
mengembangkan prior-knowledge yang dimilikinya.
Indikator keefektifan lain dari model yangb dikem-
bangkan menurut Wotruba dan Wright dalam Miarso 
(2011: 546), adalah pengorganisasian kuliah/pelatih-
an dengan baik, komunikasi secara efektif, pengua-
saan dan antusiasme dalam mata kuliah/pelatihan, 
sikap positif terhadap peserta pelatihan, pemberian 
ujian dan nilai yang adil, keluwesan dan pendekatan 
pembelajaran, dan hasil belajar yang baik. Secara 
keseluruhan, baik uji coba perorangan, uji coba ke-
lompok terbatas, maupun uji coba lapangan bagian-
bagian sajian pada bahan pelatihan yang berbasis 
website telah dapat diterima dengan baik. Desain 
rancangan, relevansi materi pembelajaran, maupun 
kegrafisan dan kemutakhiran bahan pelatihan diapr-
esiasi dengan baik dan dapat digunakan secara layak.  

Model pelatihan yang dikembangkan dalam 
penggunaannya saat dilakukan uji coba telah meli-
batkan tidak hanya aspek kognitif, apektif, tetapi juga 
psikomotor. Aktivitas pelatihan yang menghendaki 
praktik psikomotor dari pengguna secara optimal se-
jalan dengan pendapat Rogers (Munandar, 1999:18), 
bahwa sumber dari kreativitas adalah kecenderungan 
untuk mengaktualisasikan diri, mewujudkan potensi, 
dorongan untuk berkembang dan menjadi matang, 
kecenderungan untuk mengeks-presikan dan meng-
aktifkan semua kemampuan organisme.

Pendapat lain dari hasil uji coba, ketiga subjek 
uji coba menghendaki proses pelatihan dilakukan 
dalam aktivitas belajar kelompok. Aktivitas belajar 
kelompok memungkinkan interaksi lebih banyak 
antara pebelajar dengan guru/instruktur, pebelajar 
dengan pebelajar, dan pebelajar dengan lingkun-
gan belajar. Hal ini sejalan dengan tujuan belajar 
berkelompok, yaitu: (1) untuk menciptakan cukup 
disiplin diri bagi guru/instruktur agar merasa per-
caya diri dalam menggunakan strategi belajar aktif 
dan interaktif; dan (2) agar pebelajar merasa bahwa 
mereka dapat ikut serta secara antusias dalam akti-
vitas seluruh kelas dan kelompok kecil tanpa takut 
akan konsekuensi negatif dari rekan mereka (Gin-
nis, 2008:197). Mengacu kepada pendapat ini, bah-
wa pelatihan yang dilakukan dengan menggunakan 
materi berbasis website papa prinsipnya dapat juga 
dilakukan dengan teknik berkolaboratif. Artinya, 

9 
 

Gambar 2. Rata-rata efektivitas indikator 
kemanfaatan uji coba model pelatihan berbasis 
web

Gambar 2 menunjukkan bahwa indikator 
tingkat kebergunaan dan kemanfaatan bahan 
atau materi pelatihan yang didesain berbasis 
web  memberikan kemanfaatan yang cukup 
besar. Hal ini tergambar dari tingkat rata-rata 
jawaban karyawan yang mengisi angket, bahwa 
materi pelatihan dalam website sudah memiliki 
relevansi, dapat diulang, dan prosedural. Uji 
efektivitas model pelatihan juga dilakukan 
untuk melihat indikator metode pelatihan 
berbasis web. Hasil kuesioner atau angket yang 
disebarkan kepada karyawan divisualisasikan 
pada Gambar 3. 

.

Gambar  3. Rata-rata efektivitas indikator 
metode uji coba model pelatihan berbasis Web 

Tingkat efektivitas indikator metode pelatihan 
sebagaimana pada Gambar 3 menunjukkan 
bahwa kejelasan materi pelatihan, fleksibilitas, 
dan keluwesan waktu penggunaan yang 
didesain dalam web  menggambarkan metode 
pelatihan dapat diikuti dengan baik oleh 

karyawan. Hal ini tergambar dari tingkat rata-
rata jawaban karyawan yang mengatakan, 
bahwa metode pelatihan melalui web sudah 
baik.  

Uji efektivitas berikutnya adalah 
melihat tingkat kualitas pelatihan yang 
menggunakan web. Indikator kualitas pelatihan 
juga dilakukan dengan menyampaikan 
kuesioner isian terhadap karyawan yang 
menjadi peserta pelatihan. Hasilnya 
divisualisasikan pada Gambar 4. 

Gambar 4. Rata-rata efektivitas indikator kualitas 
pelatihan uji coba model berbasis Web

Tingkat efektivitas indikator kualitas pelatihan 
sebagaimana pada Gambar 4 menunjukkan 
bahwa waktu penggunaan, kelengkapan menu, 
kemudahan operasional, dan kemenarikan web
yang didesain membuktikan bahwa kualitas 
pelatihan efektif dan menarik digunakan oleh 
karyawan. Hal ini tergambar dari tingkat rata-
rata jawaban karyawan  yang menjadi subjek uji 
coba yang mengatakan, bahwa kualitas 
pelatihan melalui web sudah efektif, efisien, dan 
menarik. Secara keseluruhan, hasil uji coba 
yang meliputi indikator kemanfaatan, metode 
pelatihan, dan kualitas pelatihan yang dilakukan 
dengan menggunakan pelatihan berbasis web
sudah efektif. Hal ini terlihat dari tingkat rata-
rata hasil uji coba yang sudah di atas angka 3. 
Skor ini mengindikasikan, bahwa produk 
pengembangan sudah sangat baik dan layak 
untuk digunakan dan diimplementasikan. 
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website tidak hanya dapat memfasilitasi pembelaja-
ran secara mandiri, tetapi juga dapat memfasilitasi 
pembelajaran secara berkelompok.

Pembelajaran kelompok berbantuan bahan 
pelatihan berbasis website yang dilakukan subjek uji 
coba dirasakan efektif. Subjek merasa dipandu dan 
dibimbing secara sistematis sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran. Selain dapat dipelajari secara 
mandiri, subjek merasa senang jika proses pembela-
jaran dilakukan secara berkelompok. Strategi belajar 
kelompok sambil melakukan praktik kerja memberi-
kan kesempatan kepada pengguna untuk memuncul-
kan kemampuan yang dimiliki.

Merujuk kepada pendapat Mayer (Reigeluth, 
1999: 143) serta data hasil uji coba, maka dapat dis-
impulkan bahwa pelatihan yang menggunakan bahan 
pelatihan sistem manajemen mutu berbasis website 
yang dikembangkan memenuhi kriteria keefektifan 
pelatihan. Pengguna secara cermat dapat mengorga-
nisasikan proses pelatihan, materi ajar, dan melaku-
kan unjuk kerja yang dikehendaki. Pengguna dapat 
melakukan unjuk kerja dengan baik dengan dibukti-
kan kemampuannya membuat produk hasil pelatihan. 
Pola-pola pembelajaran seperti relevan dengan prin-
sip pembelajaran konstruktivistik yang menghen-
daki kemampuan peserta didik atau peserta pelatihan 
mengkonstruk pengetahuan berdasarkan pengalaman 
kontektual yang telah dimiliki. Pembelajaran kon-
struktivis terjadi ketika siswa secara aktif mencip-
takan pengetahuan mereka sendiri dengan mencoba 
untuk masuk menguasai materi yang disajikan ke-
pada mereka. Dalam konteks pelatihan yang berba-
sis web, peserta pelatihan dikehendaki dapat mem-
bangun pengetahuan baru dan mengaplikasikannya 
dalam proses pelatihan. 

Selain indikator tersebut, pengguna melakukan 
unjuk kerja berdasarkan prosedur yang ada sesuai 
urutan atau sistematika yang dikehendaki bahan pela-
tihan berbasis web. Hal ini tercermin pada kualitas 
hasil akhir yang baik, kemampuan memperoleh hasil 
belajar dari tidak tahu menjadi tahu atau dari tidak 
bisa melakukan menjadi bisa melakukan, serta me-
miliki tingkat retensi yang baik.

Di samping indikator-indikator sebagaimana 
dipaparkan, pengguna dapat menguasai pengeta-
huan dan langkah-langkah kerja dengan baik dalam 
waktu yang optimal. Sebagaimana pendapat Reige-
luth dan Merrill (Degeng, 1989: 167), semakin cepat 
seseorang menampilkan unjuk kerja, semakin efek-

tif pembelajaran. Sinkron dengan pendapat tersebut, 
data hasil uji coba memperlihatkan, bahwa subjek uji 
coba dalam beberapa pertemuan dapat melakukan 
unjuk kerja dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan 
penguasaan kognitif, afektif, dan psikomotor dalam 
materi pelatihan sistem manajemen mutu. Hal ini 
membuktikan, bahwa pada dasarnya jika difasilitasi 
dengan bahan pelatihan yang sesuai dengan karakter-
istik dan kebutuhan, peserta pelatihan dapat mening-
katkan kompetensi dan kinerja pelayanan.

Indikator kuantitas unjuk kerja, mengacu ke-
pada banyaknya unjuk kerja yang mampu ditampil-
kan oleh pengguna dalam waktu tertentu yang telah 
ditetapkan. Data hasil uji coba memperlihatkan, 
bahwa dalam beberapa pertemuan uji coba, subjek 
dapat melakukan berbagai unjuk kerja. Kuantitas 
unjuk kerja tersebut, adalah: (1) mempedomani ba-
han pelatihan; (2) merancang pedoman unjuk kerja 
yang harus dilakukan; (3) melakukan unjuk kerja 
sesuai urutan; dan (4) melakukan unjuk kerja. De-
ngan demikian, dapat dikatakan, bahwa bahan pela-
tihan sistem manajemen mutu berbasis website dapat 
diterima dan dipergunakan dengan baik dan efektif.

Dari proses pengembangan model pelatihan 
sistem manajemen mutu berbasis web, terdapat be-
berapa hal yang menjadi faktor pendukung, yakni: 
(1) aplikasi yang sudah dirancang dengan baik untuk 
pembelajaran atau pelatihan, sehingga memudahkan 
peneliti dan pengguna dalam proses peneliti an dan 
pengembangan; (2) program memiliki sistem peng-
aturan materi dan peserta dengan jelas, sehingga 
dapat dilakukan pemantauan dengan mudah; (3) 
evaluasi bentuk objektif memungkinkan dilakukan 
penilaian dengan baik; (4) program pengembangan 
dapat mengakomodir peserta untuk belajar sesuai 
dengan kemampuan, baik secara sendiri-sendiri mau-
pun secara berkelompok; dan (5) proses pelatihan 
yang dilakukan oleh trainer dan peserta dapat dilaku-
kan secara fleksibel kama dan di mana saja.

Di samping terdapat faktor pendukung pengem-
bangan model pelatihan berbasis web, terdapat juga 
faktor penghambat dalam pengembangan model 
tersebut. Faktor-faktor penghambat tersebut, adalah: 
(1) Model pelatihan berbasis web ini membutuhkan 
sistem jaringan internet yang dapat mendukung apli-
kasinya; (2) Dalam proses pengembangan dengan 
menggunakan model Dick dan Carey, tidak semua 
langkah  dilaksanakan, yakni hanya sampai pada 
langkah kedelapan. Sementara langkah kesembilan 
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sampai kesepuluh memerlukan waktu yang sangat 
lama untuk melakukan diseminasi dan implemntasi; 
(3) Proses evaluasi dan revisi hanya fokus pada mod-
el pelatihan yang berbasis web; dan (4) Pelaksanaan 
tes penguasaan materi pada setiap sesi latihan atau 
pada setiap selesai mempelajari modul pelatihan di-
laksanakan secara online, dengan demikian kurang 
dapat dikontrol pelaksanaan evaluasi tersebut.

KESIMPULAN
Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari 

penelitian dan pengembangan ini, adalah: Pertama. 
Pengembangan model pelatihan sistem manajemen 
mutu, sudah memenuhi kriteria desain pengembang-
an model produk pembelajaran. Hasil validasi yang 
dilakukan oleh tim pakar merekomendasikan, bahwa 
produk pengembangan model sudah baik dan layak 
digunakan.

Kedua. Pengembangan materi pelatihan sebagai 
subkomponen dalam program pelatihan berbasis web 
pada mata pelatihan sistem manajemen mutu, sudah 
memadai dalam upaya memberikan pengetahuan dan 
pemahaman awal kepada karyawan peserta platihan 
sistem manajemen mutu di STIKes Prima.

Ketiga. Hasil evaluasi yang dilakukan terhadap 
program pelatihan berbasis web mata mata pelatihan 
sistem manajemen mutu dikategorikan baik. Katego-
ri layak ini, baik dari sisi sistem yang dikembangkan 
maupun dari sisi efektivitas pelaksanaan pelatihan.
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